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A. Latar Belakang Masalah 
 
Media Televisi pada hakekatnya merupakan sistem komunikasi yang 
menggunakan suatu rangkaian gambar elektronik yang dipancarkan dengan 
cepat, berurutan, dan diiringi unsur audio. Kata televisi terdiri dari kata „tele‟ 
yang berarti jarak dalam bahasa yunani dan kata „visi‟ yang berarti citra atau 
gambar dalam bahasa latin. Jadi, kata „televisi‟ berarti suatu sistem penyajian 
gambar berikut suaranya dari suatu tempat yang berjarak jauh. Sedangkan siaran 
televisi adalah penyajian informasi audio visual, sinkron dan hidup atau 
bergerak. 
Televisi tumbuh dan berkembang menjadi salah satu bentuk media 
massa audio visual dengan ciri dan sifatnya yang berbeda dengan media yang 
telah ada sebelumnya, yaitu media massa cetak (surat kabar dan majalah), dan 
media massa elektronika (film dan radio). Karena sifatnya yang hanya dapat 
dilihat sepintas, ini sangar mempengaruhi cara-cara penyampaian pesan yaitu 
selain harus menarik perhatian juga harus mudah dimengerti oleh pemirsanya 
dari sisi kehidupan. 
Setiap mata acara siaran televisi sebelum dapat dinikmati oleh pemirsa 
melalui pesawat televisi, merupakan hasil dari proses kerja yang panjang, 
berdinamika, dan melibatkan banyak tenaga dari berbagai profesi serta dana atau 
pembiayaan yang sangat besar. Proses kerja yang panjang itu meliputi 
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perencanaan, pengorganisasian, tindakan atau proses produksi dan penyiaran, 
pengawasan atau evaluasi. Hasil evaluasi dipakai sebagi masukan kembali guna 
menyempurnaan proses perencanaan produksi dan penyiaran paket-paket siaran 
televisi berikutnya. Didalam proses produksi acara siaran televisi, akan terlibat 
manusia pelaksana baik dari administrasi, teknik dan siaran, serta peralatan 
elektronik seperti kamera, lampu, seistem suara alat penyunting atau editing 
equipment serta non-elektronik seperti dekorasi dan fasilitas lain yang 
menunjang produksi acara televisi. Dengan demikian, setiap produksi acara 
siaran televisi selain akan melibatkan kerabat kerja, peralatan juga berperan 
penting. 
Untuk itulah setiap produksi acara siaran televisi selain merupakan 
proses kerja antar individu, juga merupakan proses interaksi antar manusia yang 
kreatif dan mendukung guna mewujudkan ide atau gagasan menjadi informasi 
audio visual yang hidup, sinkron menarik, dan komunikatif. 
Pada era globalisasi yang majemuk seperti sekarang ini, sebagian besar 
masyarakat Indonesia masih memandang televisi sebagai media yang tepat dan 
komplit untuk kebutuhan pribadi dan keluarga. Televisi masih menempati posisi 
yang terdekat dihati masyarakat, baik sebagai jendela informasi teraktual 
(berita), informasi umum nasional dan internasional, budaya, human interest, 
dan hiburan.  
Menanggapi kebutuhan masyarakat tentang segala informasi dan hiburan 
yang compact, stasiun televisi swasta berlomba-lomba untuk mendapatkan 
posisi sebagai stasiun „pilihan‟ masyarakat. Salah satu yang telah membuktikan 
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kedekatannya dengan masyarakat adalah Indosiar, yang mulai beroperasi dengan 
menayangkan siaran perdana pada tanggal 11 Januari 1995. Stasiun televisi 
Indosiar dilihat oleh penulis terus melaju dengan inovasi dan kreasi yang selalu 
berkembang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pemirsa dalam situasi yang 
semakin kompetitif. Sebagai upaya agar tetep bisa eksis di situasi demikian, 
Indosiar dituntut untuk dapat menyajikan suatu paket acara yang diunggulkan 
dan mampu menarik perhatian para pemirsanya. 
Disamping itu, gaya hidup yang semakin maju, dinamis dan padat akan 
kegiatan, masyarakat cenderung memilih sajian yang menghibur apapun 
bentuknya, baik berita, feature, maupun sajian-sajian lain akan lebih diminati 
apabila disisipi unsur-unsur hiburan didalamnya.  
Untuk itu penulis memilih salah satu acara hiburan non-drama di 
Indosiar, berupa variety show yang menurut penulis acara ini cukup 
mendapatkan perhatian lebih di beberapa kalangan masyarakat, baik dari 
berbagai gradien umur maupun SES, yaitu Superstar Show. Sebuah variety show 
yang melombakan kemampuan bernyanyi pasangan public figure beserta 
partnernya yang justru tidak berprofesi sebagai penyanyi tetapi setidaknya 
mereka memiliki interest dalam bidang musik. Acara ini berdurasi acara enam 
jam tak terbatas, dengan flow acara yang simple, dikemas sedemikian rupa 
sehingga pemirsa merasa betah untuk menyaksikan acara ini. Acara ini juga 
mendatangkan dua ratus orang juri yang berasal dari masyarakat yang setiap 
episodenya berganti, sehingga pemirsa dirumah juga merasa tertantang untuk 
terlibat secara langsung didalam acara ini, selain tertarik juga dengan embel-
 13 
embel „masuk TV‟. Lelucon-lelucon dari host, co-host, dan pengisi acara adalah 
salah satu daya tarik utama pada acara ini, selain spontanitas, kejujuran dan 
kepolosan yang di sajikan yang membuat seakan-akan penonton di studio, 
pemirsa dirumah dan merasa dekat dengan seluruh elemen pengisi dan 
pendukung acara Superstar Show ini 
 
 
B.  Tempat, Tujuan dan Manfaat Kuliah Kerja Media (KKM) 
 
1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan KKM 2008 
 a. Tempat Pelaksanaan  : PT Indosiar Visual Mandiri 
       Jl. Damai No. 11 Daan Mogot 
  Jakarta Barat 11510. 
 
 b. Waktu Pelaksanaan  : Tanggal 3 - 31 Maret 2008 
 
2. Tujuan : 
a. Mahasiswa mengetahui proses produksi Variety Show secara 
lengkap. 
b. Mahasiswa dapat memaparkan  karakteristik dan keistimewaan 
Variety Show „Superstar Show‟. 
c. Mahasiswa mampu menerapkan ilmu atau sebagai aplikasi teori 
yang telah diperoleh selama dalam bangku perkuliahan. 
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d. Mahasiswa dapat mengerti kelebihan dan kekurangan produksi 















































A. Pengertian Mekanisme Produksi 
 
Merencanakan sebuah produksi acara televisi memerlukan waktu yang 
cukup lama dan berkala, karena perlu direncanakan dengan cermat baik dari segi 
isi, format, maupun pelaksanaan produksinya. Berfikir tentang produksi televisi 
bagi pengelola yang profesional berarti mengembangkan gagasan bagaimana 
materi produksi dapat menjadi suatu sajian yang bernilai dan memiliki makna. 
Produksi yang bernilai dan berbobot hanya dapat diciptakan oleh seorang 
produser yang memiliki visi. Visi itu tumbuh dari suatu acuan mendalam yang 
bermuara pada orientasi, ideologi, religi, dan pemikiran-pemikiran kritis atas 
sarana yang dipakai untuk menampilkan materi produksi. 
1
 
Hasil produksi yang memiliki visi akan kelihatan ke-khasan dan keunikan 
dari produksi itu. Ada lima hal yang sangat penting disalam merencanakan, 
memproduksi, dan menyiarkan suatu acara televisi. Lima hal tersebut yaitu 
materi produksi, sarana produksi (equipment), biaya produksi (financial), 







                                                 
1)
 (Wibowo, 1997:7) 
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B. Pengertian Variety Show 
A variety show or variety entertainment is an entertainment made up of a 
variety of acts, especially musical performances and comedy skits, and normally 
introduced by a compère or host.
2
  
(Variety show atau variety entertainment adalah sebuah hiburan yang berasal 
dari berbagai variasi aksi yang ditampilkan dalam sebuah ruang atau panggung 
yang ber-basic pada performa musik dan aksi komedi  santai yang biasanya 
dipandu oleh seorang presenter atau host yang berkompeten) 
Dalam sebuah variety show terdapat ruangan-ruangan untuk banyak hal. 
Acara ini memiliki ciri-ciri banyaknya porsi untuk performa musik yang sama 
besar dengan porsi jokes dan banyak ruangan yang dibuat untuk setiap segment 
acaranya. Presentasi musik, format-format radio juga dapat kita temui dalam 
penyampaian informasi dengan selingan lagu-lagu. Dari berita, laporan-laporan, 
komentar, features, wawancara untuk “radio drama”, dan “sound-collage-all”. 
Radio junrnalistik dan model-model artistik dapat ditemukan dalam variety 
show. Struktur pertunjukan direncanakan dan dirancang secara hati-hati sesuai 
dengan isi dan dramatiknya. Dengan demikian, variety show memiliki sebuah 
profil khusus yang didukung oleh elemen-elemen berikut ini : 
3 
1. Perpaduan dari topik-topik yang dipilih oleh staf editorial. 
2. Ritme pertunjukan, yang berwujud hubungan antara pembicaraan (dialog) 
dan musik, tempo dan panjang dari artikel individual. 
                                                 
2
 Wikipedia, the free encyclopedia  (www.wikipedia.com/reality_show.html, June 2008:7) 
3
 (Wibowo, 1997:11) 
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3. Gaya presenter, yang membawakan pesan-pesan pada para pemirsa dan 
mencirikan variety show lewat kepribadiannya. 
 
C.  Sejarah Variety Show 
 
 Variety show telah ada di Inggris dan beberapa negara Eropa sejak ratusan 
tahun yang lalu. Dimulai dari sebuah panggung musik yang dipandu oleh 
seorang master of ceremony atau host yang menyajikan hiburan berupa musik 
dan dialog komedi yang populer di kalangan pekerja Inggris pada era revolusi 
industri.  
The format is basically that of music hall in the UK or vaudeville in the 
U.S. Variety in the UK evolved in theatres and music halls, and later in Working 
Men's Clubs. Most of the early top performers on British television and radio 
did an apprenticeship either in stage variety, or during World War II in 
Entertainments National Service Association (ENSA). In the UK, the ultimate 
accolade for a variety artist for decades was to be asked to do the annual Royal 





(Di Inggris, format awal (basic) variety show adalah panggung musik 
(music hall) yang di Amerika Serikat disebut sebagai vaudeville. Variety Show 
di Inggris di adakan di teater musik atau panggung hiburan rakyat yang 
kemudian menjadi sebuah sensasi dan atraksi yang ditunggu-tunggu oleh 
masyarakat yang pada ahirnya sering diadakan di klub-klub hobi pria. 
Kebanyakan dari artis pendahulu atau penampil papan atas di dunia radio dan 
pertelevisian Inggris mendapat pengalaman secara otodidak dari-panggung-ke-
panggung tapi beberapa diantaranya belajar di ENSA (Entertainments National 
Service Association) selama Perang Dunia II. Bahkan kolaborasi terbaik artis-
artis variety show diminta untuk menampilkan Pertunjukan Tahunan Komando 
Kerajaan (the annual Royal Command Performance) di London Palladium 
theatre, Langsung didepan keluarga kerajaan.) 
 
                                                 
4
 Wikipedia, the free encyclopedia (www.wikipedia.com/reality_show/history.html, June 
2008:2) 
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Seiring dengan popularitasnya variety show berkembang dengan pesat, 
dapat ditunjukkan dengan banyaknya seniman-seniman yang mengadakan 
pertunjukan di tempat-tempat hiburan disetiap sudut kota. Pada era itu show 
semacam ini menjadi sebuah hiburan yang „wajib‟ bagi masyarakat Inggris 
diakhir pekan. 
 
In the U.S., former vaudeville performers such as the Marx Brothers, 
George Burns and Gracie Allen, W. C. Fields, and Jack Benny moved to sound 
movies, then radio, and then television, including variety shows. In the 1960s, 
even a popular rock band such as The Beatles undertook this ritual of appearing 
on variety shows on TV. In the US, shows featuring Milton Berle, Jackie 





(Di Amerika Serikat, artis-artis pendahulu Vaudeville seperti the Marx 
Brothers, George Burns and Gracie Allen, W. C. Fields, dan Jack Benny beralih 
dari variety show panggung ke film dengan suara atau sound movie, radio, dan 
pada ahirnya variety show TV. Bahkan pada dekade 60-an, band rock terkenal 
seperti The Beatles memilih variety shows TV sebagai media yang paling tepat 
untuk membantu menyorot perjalanan karir dan kisah hidup para personilnya 
sekalian mempromosikan album terbaru dan kompilasi single terbaik mereka. 
Variety show yang dipandu Milton Berle, Jackie Gleason, Bob Hope, dan Dean 
Martin berperan besar dalam keberhasilan Revolusi pertelevisian Amerika 
Serikat menuju zaman keemasannya.) 
 
Sejak awal 1948 sampai pertengahan 1971 variety show The Ed Sullivan 
Show adalah satu diantara program seri terlaris di CBS‟s. Sullivan secara tak 
langsung juga berperan dalam perjalanan karier Elvis Presley dan The Beatles 
kepuncak ketenaran Amerika, sedang di Inggris The Good Old Days, variety 
show yang berlangsung dari 1953 sampai 1983, menampilkan artis-artis modern 
yang berbusana gaya Victoria Ahir (Late Victorian) atau Awal Edwardian 
                                                 
5
 Wikipedia, the free encyclopedia (www.wikipedia.com/reality_show/history.html, June 
2008:6) 
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(Early Edwardia) costume, baik untuk keperluan akting mereka sendiri atau 
penampilan mereka sebagai artis opera musik pada era itu. Bahkan penonton 
pun tertarik dan setuju untuk mengenakan kostum yang sama untuk datang 
menonton show tersebut, yang pada ahirnya ini menjadi sebuah dress code atau 
etika berbusana setiap menghadiri pertunjukan yang diadakan di hall. 
 
On television, variety reached its peak during the period of the 1960s and 
1970s. With a turn of the television dial, viewers around the globe could 
variously have seen shows featuring Andy Williams, Julie Andrews, The 
Carpenters, Olivia Newton-John, Lynda Carter, Johnny Cash, Sonny and Cher, 
Bob Monkhouse, Carol Burnett, Rod Hull and Emu, Flip Wilson, Dinah Shore, 
Lawrence Welk, Glen Campbell, Donny & Marie, Barbara Mandrell, Judy 
Garland, The Captain & Tennille, The Jacksons, Bobby Darin, Sammy Davis 
Jr., Mary Tyler Moore, Tony Orlando and Dawn, The Smothers Brothers, 
Danny Kaye, Buck and Roy, Roy Hudd, Billy Dainty Max Wall or The Muppet 
Show. Variety shows were once as common on television as : 
1. Westerns,  
2. Suspense thrillers 
3. Sitcoms 
4. Courtroom dramas, or (in more modern times) reality shows.6 
 
 
(Di industri televisi Amerika Serikat variety show mencapai puncak 
keberhasilannya pada era 1960 sampai 1970. Seiring dengan perkembangan 
pertelevisian, pemirsa di seluruh dunia dapat bebas memilih untuk menyaksikan 
variety show baik yang dipandu oleh Andy Williams, Julie Andrews, The 
Carpenters, Olivia Newton-John, Lynda Carter, Johnny Cash, Sonny and Cher, 
Bob Monkhouse, Carol Burnett, Rod Hull and Emu, Flip Wilson, Dinah Shore, 
Lawrence Welk, Glen Campbell, Donny & Marie, Barbara Mandrell, Judy 
Garland, The Captain & Tennille, The Jacksons, Bobby Darin, Sammy Davis 
Jr., Mary Tyler Moore, Tony Orlando and Dawn, The Smothers Brothers, 
Danny Kaye, Buck and Roy, Roy Hudd, Billy Dainty Max Wall atau The 
Muppet Show. Variety show pada era tersebut memiliki beberapa jenis, yaitu : 
1. Westerns 
2. Acara misteri dan thrillers 
3. Komedi situasi 
4. Reality show, yang mulai berkembang di era modern) 
                                                 
6




Selama masa ini pula terdapat beberapa variety show spesial yang sangat 
sukses di pasaran, yang dipandu oleh bintang-bintang kelas-A pada era itu 
seperti, Shirley MacLaine, Frank Sinatra, dan Mitzi Gaynor, dimana semua 
show yang mereka bintangi meraih sukses dan decak kagum baik dari kalangan 
kritikus industri televisi, pers, para artis sendiri dan bahkan seluruh pemirsa di 
Amerika juga beberapa negara Asia, Eropa, Australia.  
 
D. Materi Produksi Variety Show 
Materi produksi yang disajikan atau diangkat untuk menjadi sebuah topik 
atau hanya sebagai aksesoris, info tambahan maupun intermezzo dapat berupa 
apa saja. Misalnya sebuah kejadian, pengalaman, hasil karya, perkembangan 
IPTEK, dunia binatang, kehidupan manusia atau isu yang sedang beredar pada 
saat itu merupakan bahan yang dapat diolah menjadi sebuah materi produksi 
yang bermutu. Tapi semua itu masih harus dilengkapi dengan informasi akurat 
mengenai latar belakang, perkembangan dan data-data tambahan. Untuk itu 
perlu dilakukan riset agar seluruh data yang diperoleh lebih mudah di produksi 
menjadi program yang baik. 
Dari hasil suatu riset, materi produksi tersebut muncul gagasan ato ide 
yang kemudian diubah menjadi suatu tema. Tema atu konsep program kemudian 
diwujudkan menjadi suatu treatment. Treatment adalah langkah pelaksanaan 
perwujudan gagasan menjadi paket acara.
7
 Treatment untuk setiap format acara 
                                                 
7
 (Wibowo, 1997:9) 
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berbeda-beda. Dari treatment akan diciptakan naskah (script) atau langsung 
dilaksanakan produksi suatu paket acara. Muatan sebuah acara sebetulnya sudah 
tampak ketika gagasana diwujudkan menjadi treatment. Dari sinilah 
penyempurnaan konsep suatu acara dapat dilaksanakan sehingga menghasilkan 
naskah yang baik.  
 
E. Sarana Produksi (Equipment) Variety Show 
Sarana produksi menjadi menjadi sarana penunjang terwujudnya ide 
menjadi hasil produksi. Tentu saja diperlukan kualitas alat standar yang mampu 
menghasilkan gambar dan suara secara bagus. Ada tiga pokok unit peralatan 
yang diperlukan sebagai alat produksi yaitu : unit peralatan perekam gambar, 
unit peralatan perekam suara dan unit peralatan pencahayaan. Kualitas standar 
dari ketiga unit peralatan ini menjadi sebuah pertimbangan penting dalam 
perencanaan produksi. Pertimbangan dalam penggunaan peralatan dan 
jumlahnya tergantung pada acara yang diproduksi. Didalam perencanaan, daftar 
peralatan (equipment list) sangat perlu dibuat untuk mengetahui jumlah dan 
macam peralatan yang dipakai. Hal ini berpengaruh pada penentuan jumlah 
kerabat kerja (crew) dan perencanaan anggaran produksi (production budget).
8 
 
F. Orientasi Pembiayaan Produksi (Financial & Budgeting) 
Merencanakan biaya untuk setiap produksi acara tidaklah mudah. Hal ini 
perlu dipikirkan sampai sejauh mana produksi itu kiranya akan memperoleh 
dukungan finansial dari suatu pusat produksi. Perencanaan biaya produksi dapat 
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1. Financial Oriented 
Perencanaan biaya produksi didasarkan pada kemungkinan keuangan 
yang ada. Jika dana terbatas maka tuntutan-tuntutan untuk keperluan 
produksi harus dibatasi. Sehingga semuanya diatur berdasarkan dana 
yang tersedia. 
2. Quality Oriented 
Perencanaan biaya produksi berdasarkan tuntutan kualitas produksi yang 
maksimal. Dalam hal ini tidak mempermasalahkan dana yang ada, yang 
penting hasil dari produksi tersebut berbobot, memiliki nilai dan berguna 
bagi masyarakat. 
Seluruh unsur yang memerlukan biaya harus dihitung dan tidak boleh 
terlupakan, oleh siapa dan dari mana dana itu akan dipergunakan. Oleh 
sebab itu perlu dibuatkan perencanaan anggaran yang dipakai untuk 
memperhitungkan semua biaya. Estimasi biaya yang telah tertera dalam 
perencanaan anggaran, paling tidak dapat membuat batasan-batasan yang 







                                                 
8
 (Wibowo, 1997:12) 
9
 (Wibowo, 1997:15) 
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G. Organisasi Pelaksanaan Produksi 
Pada suatu peroduksi acara televisi akan melibatkan banyak orang, seperti 
pengisi acara, crew, dan fungsionalis lembaga penyelenggara. Agar pelaksanaan 
shooting dapat berjalan lancar perlu menyusun organisasi pelaksanaan produksi 
yang serapi-rapinya. Karena apabila suatu organisasi produksi tidak diatur secar 
rapi akan menghambat jalananya produksi. 
Pada sebuah organisasi pelaksanaan produksi, terbagi menjadi dua unit 
satuankerja, yaitu satuan kerja teknis dan non-teknis. 
Satuan kerja Teknis, meliputi : 
1. Kameraman 
2. VTR 
3. Penata Cahaya 
4. Penata Suara 
5. Penata Artistik 
6. Pengarah Teknis 
7. Switcher 
8. VCR Operator 
Sedangkan untuk non teknis, meliputi : 
1. Produser 
2. Pengarah acara 
3. Pengarah lapangan 
4. Penulis naskah 
5. Unit manager 
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6. Penata rias dan pakaian 
7. Pengisi acara 
 
H. Tahap Pelaksanaan Acara 
Dalam setiap produksi acara televisi memerlukan tahapan pelaksanaan 
produksi yang jelas dan efisien dibandingkan tahapan sebelumnya. Untuk 
melaksanakan tahapan-tahapan, produksi dilaksanakan dengan Standard 
Operational Procedure (SOP). Namun tidak semua acara terikat dengan SOP 
tersebut, seperti untuk acara yang bersifat berita karena terikat dengan nilai 
aktualitas dan faktualitasnya sehingga tidak perlu melewati tahapan tersebut. 
Menurut Allan Wurtzel, tahapan-tahapan dlam proses produksi televisi 
dibagi menjadi empat tahapan, yaitu perencanaan produksi (pre production 
planning), persiapan dan latihan (setup and reharsal), Produksi (production), 
dan penyesuaian (post production).
10
 
1. Perencanaan Produksi (Pre Production Planning) 
Merupakan proses awal dari seluruh kegiatan. Tahap ini merupakan 
tahapan yang sangat penting, sebab apabila tahap ini dapat dilaksanakan 
dengan baik, maka sebagian yang telah dirancanakan sudah selesai. Tahap 
ini meliputi : 
a. Membuat Konsep, pengembangan konsep. 
b. Menetapkan tujuan dan melakukan pendekatan produksi. 
c. Penulisan naskah. 
                                                 
10
 (Darwanto, 1994:197) 
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d. Melakukan production meeting dengan kerabat kerja inti (key 
members). 
e. Melakukan casting artis pendukung. 
f. Menyususn rencana anggaran yang diperlukan. 
 
2. Persiapan dan latihan (setup and reharsal)  
Tahapan ini merupakan persiapan-persiapan yang bersifat teknis dan 
dilakukan oleh tim inti bersama anggota kerabat kerjanya, untuk 
mempersiapkan peralatan yang akan digunakan sampai mempersiapkan 
lokasi untuk setting lampu, microphone, maupun tata dekorasi. Setelah 
persiapn-persiapan selesai, dilakukan tahap selanjutna. Melakukan latihan 
baik anggota kerabat kerja maupun artis pendukungnya. Mulai dari 
switcher, penata lampu, penata suara, floor director, kameraman, sampai 





3. Produksi (production) 
Dimaksud dengan produksi adalah melaksanakan perubahan bentuk 
danskah auditive and visual sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku 
untuk ditelevisi. Pelaksanaaan produksi tergantung dari tuntunan 
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Karakter produksi dibagi menjadi :  
a. Produksi dilaksanakan di dalam atau di luar studio 
Jenis produksi ini hasilnya disiarkan secara langsung atau direkam 
terlebih dahulu dan dalam penyelesaian produksinya dapat dilakukan 
post production atau dapat sekaligus jadi. 
b. Produksi Gabungan 
Artinya sebagian produksi diluar studio, kemudian diberikan insert 
yang bahannya diproduksi diluar studio. 
c. Produksi Rekaman 
Pelaksanaannya dapat dilaksanakan dalam bentuk rekaman secara utuh 
(live on tape), rekaman dalam bentuk pembagian (recording on 
segment), rekaman dengan menggunakan kamera jinjing (single 
camera single VTR), rekaman dengan menggunakan beberapa kamera 
dan beberapa VTR (multi camera multiple VTR). 
 
4. Penyesuaian (post production) 
Merupakan tahap akhir kerja dari bahan yang telah di produksi baik 
dengan satu kamera atau beberapa kamera. Kegiatan pada tahap ini 
meliputi : 
a. Melaksanakan editing baik dari gambar maupun suara /dubbing 
b. Pengisian grafik baik yang berbentuk tulisan maupun bentuk lainnya. 
c. Pengisian narasi 
d. Pengisian ilustrasi musik 
 27 
e. Melakukan evaluasi terhadap hasil produksi 
 
H. Proses Penyiaran Acara 
 
1. Proses Penyiaran Acara dari Studio 
Acara penyiaran televisi adalah hasil kerja kolektif sejumlah kerabat 
kerja. Jumlah mereka dan jenis keahliannya tergantung pada acara yang 
akan digarap. Kesibukan akan tampak terutama di ruang kendali (control 
master) dan di studio, dimana acara akan disiarkan atau direkam. Diruang 
kendali yang biasanya terletak lebih tinggi dari studio, duduk secara 
berderetan menghadap studio dan beberapa monitor prapandang (preview 
monitor) para kerabat kerja yang terdiri dari pengarah acara, pengawas 
cahaya dan pengawas suara. Sedang di studio sibuk pula pengarah studio, 
assisten pengarah studio, para kameraman, pera juru gambar, juru doli, 
juru cahaya, dan lain-lain sesuai dengan tugasnya masing-masing. 
Demikian pula di ruang VTR juga terdapat kesibukan juru Video, juru 
Audio. Juru telecine, dan lain sebagainya. 
Dalam mengoperasikan semua peralatan ketika acara sedang 
berlangsung maka semua kerabat kerja harus tunduk kepada pengarah 
acara sebagai “komandan”, demikian pula para pengisi acara. Siaran / 
rekaman dimulai apabila semua peralatan yang menghasilkan gambar, 
suara, dan cahaya berfungsi optimal. 
Dalam hal ini, geladi (rehearsal) harus benar-benar meyakinkan 
pengarah acara sehingga siaran atau rekaman dapat dilaksanakan dan tidak 
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mengalami kegagalan. Pada umumnya untuk dapat mengudarakan acara 
yang memuaskan pemirsa, dilakukan beberapa tahapan geladi. Tahap-
tahap itu antara lain 
12
: 
a. Tahap pertama adalah : persiapan pengarah acara (director’s 
preparations), dalam rangka melancarkan instruksi-instruksi kepada 
seluruh kerabat kerja sesuai dengan naskah kamera (camera script) 
b. Tahap kedua adalah : pembacaan naskah (script reading) oleh para 
pengisi suara, sehingga pada saat pengambilan gambar nanti tidak 
mengalami hambatan yang berarti. 
c. Tahap ketiga adalah : geladi rangka (dry run), yaitu latihan para 
pengisi acara dlam berakting tanpa kamera, microphone, atau 
peralatan produksi lainnya. 
d. Tahap keempat adalah : geladi lengkap (walk through), suatu latihan 
bersama dengan mengiktu sertakan seluruh kerabat kerja baik ytang 
bertugas dikamar kendali maupun di studio dan di ruang VTR. 
e. Tahap kelima adalah : geladi tuntas (final dress rehearsal), latihan 
mum, lengkap, dan menyeluruh, inilah yang nantinya ditayangkan 
sebagai sajian acara bagi pemirsa. 
Pada saat mengudarakan acara secara langsung ataupun dengan cara 
merekam terlebih dahulu, pengarah acara yang ada di ruang kendali 
sebagai pemimpin operasi melalui microphone yang terletak dihadapannya 
secara terus-menerus memberikan komando kepada kerabat kerja. Para 
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 (Darwanto, 1994:248) 
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kerabat kerja mamperhatikan instruksi tersebut melalui telepon kepala 
(headphone). Yang paling sering diberi komando oleh pengarah acara 
adalah pemandu gambar (vision mexer, switcher), karena dialah yang 
bertugas untuk memadukan gambar dengan baik. Pengarah acara 
memberikan komando melalui monitor-monitor prapandang yang letaknya 
berada di depan atas, biasanya diatas kaca yang tembus pandang ke studio 
dimana para kameraman dan kerabat kerja lainnya sedang beraksi. 
Diantara sekian banyak preview monitor, maka ada sebuah monitor 
yang berfungsi sebagai monitor induk (master monitor), yakni monitor 
yang menampakan gambar yang sedang diudarakan / direkam. Komando 
lain yang banyak diberikan pengarah acara kepada kameraman. Instruksi 
diberikan untuk memindahkan kamera atau posisi kamera yang sedang 
berfungsi untuk mengambil gambar yang sekiranya akan menarik 
perhatian para pemirsa. 
Untuk melancarkan jalannya operasi di studio, pengarah acara 
malimpahkan tanggung jawab kepada kepada pengarah studio (floor 
director). Karena dialah yang merupakan orang kedua setelah pengarah 
acara dalam kegiatan acara produksi siaran televisi. Biasanya pengarah 
studio akan memberikan aba-aba pada saat acara akan diudarakan atau 
direkam. Isyarat non-verbal tersebut berdasarkan instruksi dari pengarah 
acara di ruang kendali. Selain itu pengarah acara juga didampingi oleh 
asisten pengarah acara yang bertugas mencatat waktu setiap shot, adegan, 
dan sekuen supaya jangan melebihi waktu yang sudah di tetapkan. 
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Demikian seluk beluk kegiatan yang berlangsung di studio siaran, ketika 
sebuah acara akan dan sedang ditayangkan / direkam. 
Sebagaimana dijelaskan di muka, diantara aneka ragam acra yang 
disiarkan stasiun televis ada yang mudah saja ada yang rumit untuk 
diproduksi. Tetapi apapun acara yang diudarakan dari setasiun televisi 
siaran mutlak harus memuaskan seluruh pemirsa yang amat heterogen itu. 
 
2. Proses Penyajian Acara dari Luar Studio 
Penyajian acara televisi di luar studio dalam bahasa asing disebut 
Outside Broadcast atau Remote Telecast, yang jika di terjemahkan menjadi 
siaran luar studio. Untuk menyajikan acara diluar studio dipergunakan 
sebuah kendaraan bersar dalam bentuk Bus yang disebut OB Van atau TV 
Car. 
Kendaraan itu hakekatnya adalah kamar kendali dalam bentuk mini, 
dalam arti kata bila didalamnya terdapat berbagai peralatan untuk 
memproduksi beberapa acara, sebagai mana terdapat dalam kamar kendali 
di stasion televisi siaran. Sebalum pengambilan gambar dalam siaran dari 
luar studio sebelumnya diadakan survey diluar studio. Berhasil atau 
gagalnya suatu penyiaran dalam jarak jauh, ditentukan oleh survey yang 
dilakukan sebelumnya. Pertama-tama yang harus dilakukan adalah survey 
terhadap para kerabat kerja dengan melihat dari segi produksi dan teknis. 
Hal ini erat kaitannya dengan jenis acara yang akan disiarkan. 
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Survey produksi meliputi hal-hal berikut  
a. Tempat dan waktu 
Mengenai tempat harus pasti alamatnya beserta nomor teleponnya dan 
juga siapa saja yang harus dihubungi, sehingga mudah diatasinya 
apabila terjadi masalah. Demikian pula mengenai hari, tanggal dan jam 
b. Penempatan kamera 
Peristiwa apa yang akan diudarakan, kegiatan apa yang akan 
berlangsung, siapa saja yang akan bertangung jawab terhadap acara itu, 
akan berkaiytan dengan penempatan kamera.penempatan kamera 
dalam penyajian acara dari luar studio sangat penting karena 
bersangkutan dengan jumlah dan jenis kamera yang akan digunakan. 
c. Audio 
Faktor audio berhubungan erat dengan jenis mcrophone yang akan 
dipergunakan, misalnya microphone tangan, microphone dada, 
microphone bergantar, dan lain sebagainya. Juga berkaitan dengan 
jumlah microphone yang digunakan, penempatan yang tepat, panjang 
kabel yang dibutuhkan dan lain-lain. 
d. Penyiaran atau Lighting 
Diperlukan pada saat pengudaraan acara dari luar studio apabila 
peristiwa berlangsung didalam gedung. Survey mengenai penyiaran ini 
diperlukan jika dibutuhkan cahaya tambahan, penempatan lampu-
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A. Sejarah Indosiar Visual Mandiri Tbk 
 
PT Indosiar Visual Mandiri Tbk adalah salah satu perusahaan swasta 
nasional yang menyelenggarakan bidang usaha penyiaran melalui media televisi 
di Indonesia. Disamping sebagai stasiun penyiaran, Indosiar juga berfungsi 
sebagai rumah produksi atau production house yaitu stasiun televisi yang 
sebagian acaranya diproduksi sendiri disamping membeli program dari 
production house lain. 
PT Indosiar Visual Mandiri Tbk berhasil mendapatkan izin operasional 
dari pemerintah sebagai stasiun televisi swasta nasional kelima di Indonesia 
setelah RCTI, SCTV, TPI, dan AN-Teve, terhitung mulai 7 Desember 1994 
INDOSIAR telah diperkenankan mengudara (on air) secara penuh sebagaimana 
televisi swasta lainnya. Penandatanganan kerjasama tersebut berlangsung di 
Jakarta pada tanggal 7 Desember 1994 di jalan Damai no.11 Daan Mogot 
Jakarta Barat dimana pihak TVRI diwakili oleh Aziz Husein dan dari Indosiar 
diwakili oleh Anky Handoko, yang menjabat sebagai direktur utama Pt Indosiar 
Visual Mandiri Tbk. INDOSIAR diperkenankan mengudara secara penuh (on 
air) sebagai mana televisi lainnya melalui uji transmisi siaran selama 45 hari. 
Setelah melakukan uji transmisi, jaringan stasiun televisi swasta Indosiar 
langsung mengadakan siaran pra-perdana selama 24 hari mulai tanggal 18 
Desember 1994 sampai dengan 10 Januari 1995. Sehari menjelang siaran resmi 
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nasional, siaran pra-perdana disiarkan di delapan kota besar di Indonesia, yaitu : 
Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Yogyakarta, Denpasar, Ujung Pandang, 
dan Medan dengan frekuensi salurannya adalah Jakarta 41 UHF, Bandung 54 
UHF, Semarang 27 UHF, Yogyakarta 28 UHF, Surabaya 28 UHF, Denpasar 27 
UHF, Ujung Pandang 27 UHF, dan Medan 23 UHF. Indosiar mulai resmi 
mengudara tanggal 11 Januari 1995 setelah diresmikan oleh menteri penerangan 
RI Bp. H. Harmoko, sekaligus menandai mulai beroperasi sepenuhnya 
INDOSIAR dengan melakukan siaran perdana tanggal 11 – 15 Januari 1995. 
Diawal siaran INDOSIAR, banyak pihak yang menyangsikan kesiapannya. 
Tapi perjalanan waktu membuktikan bahwa dengan semangat Low Profile justru 
mampu melaju. Bahkan kini, sangat diperhitungkan dalam percaturan perebutan 
pemirsa dan iklan pada peta pertelevisian nasional. Karena dalam kurun waktu 
yang tidak terlalu lama sejak berdirinya, INDOSIAR mampu berada di peringkat 
atas dunia pertelevisian Indonesia (survey AC Nielsen Indonesia sepanjang 
tahun 2000). 
Dengan didukung oleh teknologi yang cangih (digital) serta transmitter yang 
tersebar di 22 wilayah di Indonesia, yang meliputi Jakarta dan sekitarnya 
(Jabodetabek), Bandung, Yogyakarta, Semarang, Surabaya, Denpasar, Medan, 
Ujung Pandang, Palembang, Tegal, Lampung, Jember, Malang, Banyumas, 
Kediri, Madiun, Manado, Pontianak, Balikpapan, Banjarmasin, dan Padang, 




1. Slogan, Logo, ID Station 
Untuk mempopulerkan diri PT Indosiar Visual Mandiri Tbk 
merancang slogan yang berbunyi “INDOSIAR MEMANG UNTUK 
ANDA”. Ini merupakan segmentasi yang ingin dicapai oleh 
INDOSIAR, untuk semuanya. Artinya, siaran INDOSIAR 
diperuntukkan bagi segala usia dan untuk segala lapisan masyarakat. 
“Memang Untuk Anda” menjadi Motto INDOSIAR agar senantiasa 
dekat dengan masyarakat melalui tayangan program-program unggulan 
yang menarik. 
Logo INDOSIAR berupa „lingkaran yang terdiri dari tiga warna, 
yakni merah, hijau, biru yang disertai dengan tulisan INDOSIAR 
berwarna biru memotong lingkaran tepat ditengah, dengan latar 
belakang logo berbentuk persegi panjang berwarna putih‟. Untuk 
mengenal sebuah stasiun televisi, selain logo, juga bisa dilihat dari 
cirikhas yang biasa disebut ID (identity station). „Seekor ikan bertubuh 
besi yang mengembangkan sayap dan melintasi bola dunia’ yang 
menjadi ID Station INDOSIAR. 
Lambang “ikan besi” memiliki filosofi tersendiri yaitu “ikan” 
merupakan penggambaran jenis makanan yang berprotein tinggi dan 
digambarkan sebagai “ikan besi” karena mengacu pada teknologi 
mutakhir yang digunakan INDOSIAR saat ini, yaitu teknologi digital. 
Kemudian “ikan besi” tersebut terbang melintasi bola dunia 
merupakan penggambaran jangkauan siaran INDOSIAR yang tanpa 
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batas, melesat kesegala arah dan diterima oleh segala lapisan 
penontonnya. 
 
2. Visi dan Misi 
Misi dari PT Indosiar Visual Mandiri Tbk adalah FISH, yaitu; 
Futuristic, Innovative, Satisfactory, dan Humanity. 
a. Futuristic : Berorientasi maju dengan terobosan baru 
b. Innovative : Menjadi Trendsetter dengan ide orisinal. 
c. Satisfactory : Mengutamakan kepuasan masyarakat 
d. Humanity : Peduli terhadap lingkungan sekitar. 
Visi dari PT Indosiar Visual Mandiri Tbk adalah FISH To Be The 
First yaitu Menjadi Stasiun Televisi Terkemuka dengan Tayangan 
Program Berkualitas. 
 
B. Struktur Umum  Organisasi PT Indosiar Visual Mandiri Tbk 
 
Berdasarkan bagan struktur organisasi PT Indosiar Visual Mandiri Tbk 
yang telah disusun sebagai acuan dasar dalam pembagian kekuasaaan 
(authority) dan tanggung jawab (responsibility). Production Divison (divisi 
produksi) PT Indosiar Visual Mandiri Tbk didalam menjalankan aktivitas 
kerjanya, berkuasa penuh atas departeman-departemen yang dibwahnya dan 
bertanggung jawab sepenuhnya kepada direkteur produksi PT Indosiar Visual 
Mandiri Tbk. 
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PT Indosiar Visual Mandiri memiliki struktur organisasi yang sifatnya 
„Top to Bottom‟ yang dikendalikan oleh presiden komisaris utama yaitu Bapak 
Eko Santoso Soepardjo yang dibantu oleh komisaris lainnya yaitu Bapak Amir 
Effendi Siregar dan Bapak Teuku Iskandar dimana keduanya menjabat sebagai 
Komisaris Independen, Bapak Beni Setiawan Santoso yang menjabat sebagai 
Komisaris I, Bapak Mohammad Yusuf Hamka yang menjabat sebagai 
Komisaris II, Bapak Hartanto Saputra Jaya Nyoto yang menjabat sebagai 
Komisaris III, dan bapak Andru B. Subowo yang menjabat sebagai Komisaris 
IV. 
Para Komisaris tersebut membawahi Direktur Utama / Direktur Produksi 
yaitu Bapak Handoko. Direktur utama ini membawahi Management Office, 
Information Technology, General Technical, Finance Accounting, Sales 
Marketing, dan Program, dimana setiap divisi mempunyai tugas dan tanggung 
jawab masing-masing, yaitu sebagai berikut : 
 
1. Management Office membawahi lima divisi yaitu Corporate 
Secretary, Public Relation, Sensorship Board, Research 
Development, dan Legal Departement. 
a.  Corporate Secretary, bertugas mendata dan memberi input 
secara penuh atas acara-acara apasaja yang akan diliput oleh 
Indosiar. 
b.  Public Relation, bertugas menciptakan image positif 
perusahaan kepada masyarakat luas. Menjadi komunikator 
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perusahaan dan bertindak sebagai juru bicara sehubungan 
dengan kebijakan-kebijakan yang dijalankan. 
Menginformasikan acara-acara dan kegiatan-kegiatan 
perusahaan kepada masyarakat luas dan karyawan. Serta 
melaksanakan kegiatan eksternal dan bekerjasama dengan HRD 
melaksanakan kegiatan internal. 
c. Sensorship Board, bertugas melakukan sensor terhadap materi 
program yang akan ditayangkan oleh Indosiar. 
d. Research Development, bertugas melakukan riset terhadap 
divisi-divisi sesuai dengan kebutuhan program acara 
e. Legal Departement, mengumpulkan materi program yang ada 
dan membuatnya menjadi suatu susunan program. 
2. General Technical membawahi tiga divisi yaitu :  
a. Engineering Transmission Division, bertanggung jawab atas 
segala sesuatu yang bersifat teknis dan bertanggung jawab atas 
segala jaringan transmisi yang ada didalam dan diluar gedung 
Indosiar. 
b. Production Service, bertugas menyediakan segala keperluan 
Divisi Produksi yang dibutuhkan dalam produksi program 
acara Indosiar. 
c.  HRD (Human Resources Departement) dan General Affairs 
division, bertanggung jawab atas perekrutan dan pengalokasian 
SDM (sumber daya manusia) yang akan dipekerjakan di 
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Indosiar. Selain itu, divisi ini juga menangani permasalahan 
internal yang dihadapi oleh karyawan dan juga bekerjasama 
dengan public relation dalam melaksanakan kegiatan internal 
bagi karyawannya. 
3. Finance Accounting membawahi 2 divisi : 
a.  Finance & Treasury Division, bertanggung jawab atas 
pengendalian keuangan PT Indosiar Visual Mandiri Tbk. 
b. Accounting Division, bertugas memantau kondisi keuangan PT 
Indosiar Visual Mandiri Tbk. Bagian ini mencatat segala 
pengeluaran dan pemasukan perusahaan. 
4.  Sales & Marketing and Programme membawai dua divisi : 
a. Sales and Marketing Division, bertugas mempromosikan 
program, produk, dan materi-materi PT Indosiar Visual 
Mandiri Tbk yang dapat dijual dan digunakan oleh perusahaan 
lain, organisasi-organisasi, atau individu yang ingin 
menggunakan jasa PT Indosiar Visual Mandiri Tbk dalam 
prosedur pemasangan iklan. 
b. Programme Division,  bertanggung jawab atas penyusunan 
program dan jadwal penayangan acara yang akan ditayangkan 
selama kurun waktu tertentu. 
1) News, bertugas membuat berita yang mudah diolah untuk 
menjadi berita yang siap ditayangkan oleh Indosiar 
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2) Production, bertugas dan bertanggung jawab atas produksi 
acara-acara Indosiar. 
 
C. Perkembangan dan Kegiatan Usaha PT. Indosiar Visual Mandiri  
 
Walaupun baru beroperasi dalam kurun waktu yang relatif singkat, yaitu 
sejak siaran perdana tanggal 11 Januari 1995, PT. Indosiar Visual Mandiri telah 
mampu mensejajarkan diri dan mengungguli stasiun televisi lainnya dalam hal 
rating dan pangsa pasar pemirsa. Namun demikian perusahaan senantiasa 
menjaga image positif dimata publik mengingat banyaknya stasiun televisi 
swasta yang muncul dewasa ini. 
Untuk menyajikan program yang layak, positif, informatif dan diminati 
pemirsa diseluruh Indonesia, setiap program yang ditayangkan melalui beberapa 
tahapan, yaitu : 
1. Melihat dan memperhatikan segmentasi, kebutuhan dan keinginan 
pemirsa. 
2. Membuat / memilih program acara yang sesuai dengan segmentasi, 
kebutuhan dan keinginan pemirsa. 
3. Mensensor program acara yang akan ditayangkan agar bebas dari 
penyalahgunaan kepentingan pihak-pihak tertentu. 
4. Melakukan evaluasi secara berkala atas program yang telah disusun 




Untuk memberikan kepuasan kepada para pemirsanya, Indosiar tidak 
hanya menawarkan program syndicated atau film impor, melainkan juga film 
lokal. Khusus untuk program ini perbandingan yang ditawarkan adalah 45% 
program impor dan 65% program lokal. Sekitar 40% program lokal Indosiar 
adlah grogram dari production house (PH). 
Dalam menayangkan siarannya, PT Indosiar Visual Mandiri Tbk 
membedakan program menjadi dua, yaitu : 
1. Program Asing 
Program asing yang disiarkan oleh PT Indosiar Visual Mandiri Tbk 
antara lain dalam bentuk berita, film, serial TV, komedi situasi, 
olahraga, musik, variety show, reality show. Program asing yang akan 
disiarkan diseleksi secara ketat untk menjaga mutu siawan PT Indosiar 
Visual Mandieri Tbk. Guna mendapatkan program-program asing 
maka PT Indosiar Visual Mandiri Tbk secara teratur menghadiri 
berbagai festival film atau pertemuan di beberapa kota di dunia seperti 
di Las Vegas (U.S.), New Orleans (U.S.), Tokyo (Jepang), Soul 
(Korea), Beijing & Shanghai (RRC), Hong Kong, Cannes, Singapore. 
Sampai saat ini PT Indosiar Visual Mandiri Tbk menjalin hubungan 
baik dengan berbagai perusahaan asing pemasok program antara lain : 
Columbia, Tristar, 20th Century Fox, CBS’s, Juita Video, 
SkyQuest, Metro Goldwyn Mayer, Warner Bross, Alfred Harberm 
Toei Animation dan yang lainnya. 
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2. Program Lokal, dibagi menjadi : 
a. Program Drama yaitu sinema, film serial, komedi, dan animasi. 
b. Program Non-drama yaitu program kebudayaan, musik, variety 
show, quiz and games, majalah udara (air magazine), talkshow, 
dan special events seperti acara Tahun Baru, Hari Besar Nasional 
yang pada umumnya disiarkan secara langsung. 
Program Lokal juga dibedakan dalam proses pembuatanya, yaitu : 
a. Materi yang dibuat sendiri secara In-house Production oleh PT 
Indosiar Visual Mandiri Tbk 
b. Materi yang dibuat oleh rumah produksi luar atau production house 
made. 
 
Dalam hal persaingan dan strategi usaha yang dihadapi PT Indosiar Visual 
Mandiri Tbk di industri pertelevisian di Indonesia relatif ketat. Untuk merebut 
pangsa pasar dan menyiasati kompetisi persaingan tersebut, PT Indosiar Visual 
Mandiri Tbk melakukan beberapa strategi, yaitu : 
1. Menayangkan program yang berkualitas dan menarik agar mendapatkan 
sebanyak mungkin pemirsa 
2. Melakukan terobosan-terobosan baru dalam penyajian iklan untuk meraih 
klien / pengiklan sebanyak-banyaknya. 
3. Melakukan efisiensi dan skala prioritas dalam pembiayaan. 
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Untuk memproduksi program lokal sendiri PT Indosiar Visual Mandiri 
Tbk memiliki studio, perlengkapan dan peralatan yang memadahi serta sumber 
daya manusia yang berkualitas, sehingga dapat menghasilkan produksi acara 
yang bermutu. Guna memenuhi kebutuhan tersebut, PT Indosiar Visual Mandiri 
Tbk memiliki lebih dari lima studio dikawasan Daan Mogot, yang seluruhnya 
dilengkapi oleh peralatan serta perlengkapan yang canggih dan lengkap. 
Adapun fasilitas yang dimiliki oleh PT Indosiar Visual Mandiri Tbk dalam 
menunjang usahanya antara lain : 
1. Studio 
PT Indosiar Visual Mandiri Tbk memiliki lebih dari lima studio. 
Terdiri dari studio-studio yang dirancang dengan baik dan 
merupakan jenis studio dengan kualitas yang tinggi yang dapat 
dioergunakan untuk berbagai keperluan. Setiap studio memiliki 
kamera, pencahayaan (lighting), dan sound system. 
2. Post Production Equipment 
Meliputi fasilitas editing, audio, tape transfer, subtittling, computer 
graphic, dan cassette tape library. 
3. Outdoor Broadcasting Van (OB Van) 
Peralatan ini digunakan untuk meliput program siaran langsung 
diluar studio maupun rekaman di ruangan terbuka yang letaknya jauh 
dari kompleks studio. Fasilitas yang ada di OB Van ini umumnya 
sama dengan fasilitas yang terdapat di studio atau ruang kontrol. 
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4. Electronic Field Production (EFP) 
Divisi yang menyediakan segala fasilitas baik peralatan dan 
perlengkapan produksi yang digunakan untuk melakukan peliputan 
atau produksi acara diluar area studio. 
5. Electronic News Gathering (ENG) 
Divisi yang menyediakan fasilitas yang dipergunakan untuk 
menunjang aktivitas peliputan berita, antara lain : docking camera, 
portable editing, cut-to-cut editing, dan online editing. 
6. Art Division 
Divisi yang menyediakan segala materi dan property yang berkaitan 
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DESKRIPSI KEGIATAN DAN HASIL MAGANG 
 
A. Focus of Interest : Variety Show “Superstar Show” 
 
1.  Deskripsi Acara Superstar Show 
Acara Superstar Show merupakan acara yang berbentuk Variety 
Show yang didalamnya terdapat beberapa segmen antara lain Song 
Performance (aksi lagu dan panggung) oleh peserta, Ekspresi Pasangan, 
Komentar Star Komet, Uji Soulmate, Voting by Star Voter, Hiburan 
bintang tamu, dan Result Show. Acara ini disiarkan secara Live ON AIR 
dari Studio 1 Indosiar dan pada malam finalnya akan diselenggarakan dan 
disiarkan Live ON AIR di Teater Tanah Airku Taman Mini Indonesia 
Indah dengan tajuk “Superstar Concert Grand Final”. 
Acara Superstar Show adalah sebuah pelopor acara acara „variety 
show gaya baru‟ yang bebas durasi (blocking time) dari blocking awal 
enam jam (pukul 18.00 – 00.00) sampai tak terhingga-terbatas (injury time 
bisa sampai dengan dua jam) yang merupakan ajang penyaluran bakat 
menyanyi dari public figure (baik artis, pelawak, pemain film, sinetron, 
maupun public figure lainnya) dengan pasangannya (soulmate) yang 
disiarkan secara live tiga kali dalam seminggu (hari rabu, kamis dan jumat) 
dengan target semua penonton dari semua umur dan ses (A, B, C) yang 
juga menghadirkan artis dan grup band yang berbeda pada setiap 
episodenya sebagai bintang tamu. Acara ini pada setiap episodenya juga 
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mengundang tiga komentator (star komet) tetap yang juga berasal dari 
kalangan artis papan atas Indonesia serta dua ratus orang juri yang berasal 
dari kalangan masyarakat luas, yaitu penonton setia Indosiar (Star voter) 
yang selalu berganti pada setiap episodenya. 
 
2. Unsur Acara Superstar Show 
a. Bumper in / Opening Teaser (Dur 0‟30”) 
Grafik animasi pembuka acara superstar show dengan potongan klip 
adegan-adegan lucu di episode sebelumnya yang diiringi backsound 
musik pop-dance. Yang perlu diperhatikan dalam pengerjaan bumper 
in ini adalah design grafik standard acara konser yang megah, 
menarik dan original serta musik yang digunakan adalah theme song 
acara Superstar Show yaitu “Arti Sahabat” karya Nidji. 
b. Theme Song Live (2‟30”) 
Lagu tema dari Superstar Show yang berjudul “Arti Sahabat” karya 
Nidji yang dinyanyikan oleh bintang tamu yang diiringi musik live 
oleh Dian HP Band dengan tarian dari dancer yang membuat suasana 
semakin gebyar dan meriah. Pada segmen ini di bagian interlude lagu 
Voice Offer akan memanggil Host dan menghantarkanya ke main set 
dan selanjutnya kendali acara akan di take over oleh Host (Eko 
Patrio).  
c. Opening Host & Perkenalan Peserta + Tag to Co-Host (5‟30” + 
30”) 
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 Host (Eko Patrio) membuka acara dengan gaya khas dan gimmick 
khas Superstar Show, menyapa penonton di studio dan pemirsa 
dirumah, menyemangati seluruh pengisi acara, pendukung acara dan 
penonton di studio dengan menyerukan yel-yel. Host memanggil dan 
memperkenalkan satu per satu peserta Superstar Show yang lolos 
sampai ke episode pada hari tersebut. Kemudian host akan 
memberikan kendali estafet acara kepada Co-host yang bertugas 
memandu dua ratus starvoters. 
d. Perkenalan Dua Ratus Star Voters & Vote Rules by Co-Host  
(4‟30”) 
 Co-Host (Ruben Onsu) di tengah-tengah starvoters memperkenalkan 
dua ratus starvoters, menjelaskan peraturan / rules dan sistem 
penjurian dengan menggunakan sms atau tombol merah-hijau. 
e. Introducing Star Komet (2‟-3‟) 
 Co-Host (Ruben Onsu) memperkenalkan komentator tetap acara 
Superstar Show yaitu Ning Emil (Emilia Contessa) yang akan 
menilai kemampuan atau skill bernyanyi peserta, Neng Igun (Ivan 
Gunawan) yang akan menilai dari sudut pandang fashion, dan Uncle 
JC yang akan menilai aksi panggung dan koreografi, dengan gaya 
lucu dan percakapan yang mengundang tawa penonton disertai 
dengan gimmick khas ala Superstar Show. 
f. Ekspresi / Promosi Soulmate (2‟-....~) 
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 Sesi dimana Pasangan dari peserta (terkadang sepasang peserta 
sekaligus) mengekspresikan promosi dengan presentasi lagu populer 
yang sebelumnya dirubah liriknya untuk kepentinan promosi. Durasi 
bernyanyi setiap peserta 1‟- 1‟30” tetapi kembali kepada konsep 
awal, host dan co-host memiliki kebebasan dalam berimprovisasi 
sehingga durasi dapat memanjang sesuai dengan mood mereka. 
g. Song Performance (3‟-4‟30”) 
 Sesi utama dari kompetisi atau acara Superstar Show ini, yaitu 
moment pasangan peserta untuk menunjukkan kemampuan 
bernyanyinya sesuai dengan lagu, gaya dan busana serta gerakan atau 
koreografi yang telah mereka latih sebelumnya. Pada sesi ini durasi 
sengaja dibatasi sesuai dengan panjang durasi lagu yang dimainkan. 
Hal ini guna menunjukkan bahwa sesi ini adalah sesi terpenting 
dalam acara Superstar Show. 
h. Komentar Star Komet (5‟-....~) 
 Star Komet memberikan komentar, nasihat, kritik, saran dan 
pendapat mengenai performance peserta disertai dengan contoh yang 
benar sesuai dengan kelebihan dan kekurangan peserta dalam tiga 
kategori, yaitu kemampuan (skill) bernyanyi, aksi panggung, dan tata 
busana. Biasanya pada sesi ini terjadi retry atau percobaan nyanyi 
ulang yang diminta oleh Star Komet (biasanya Ning Emil dan Nona 
Igun) yang berujung pada kebersamaan dalam menyanyikan  lagu 
pilihan peserta tersebut. Pada sesi ini pula merupakan kesempatan 
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yang tepat untuk host dan co-host melancarkan serangan-serangan 
jokes atau lelucon yang bisa berasal dan ditujukan dari dan untuk 
siapapun di dalam studio (bahkan crew yang bertugas). 
i. Uji Soulmate (2‟-2‟30” untuk setiap peserta) 
 Segmen dimana peserta ditantang untuk menunjukkan kedekatan 
secara emosi dan hati dengan cara diuji melalui pertanyaan atau 
games yang menunjukkan kekompakan antar peserta dan soulmate-
nya. Lagi-lagi ini adalah saat yang tepat bagi host, co-host, bahkan 
Nona Igun untuk berimprovisasi komedi. 
j. Voting (2‟ per peserta) 
 Co-host memimpin starvoters untuk memilih peserta yang terbaik 
melalui sms / tombol merah-hijau (ini tergantung dengan set 
panggung yang digunakan pada episode tersebut). Ini adalah segmen 
yang serius, dapat dilihat dari durasi yang tetap dan zero 
improvisation atau tanpa improvisasi dari co-host.  
k. Guest Star (3‟30” – 4‟30”) 
 Segmen hiburan musik yang disuguhkan oleh bintang tamu non-
peserta yang tak jarang mengajak satu atau sebagian peserta untuk 
berkolaborasi didalamnya. 
l. Result Show 
 Segmen dimana penghitungan nilai (score counting) setiap peserta 
dilakukan. Host dan co-host memimpin jalannya segmen ini secara 
tandem dengan atmosfer yang di set menegangkan tetapi terkadang 
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diselingi oleh lelucon-lelucon spontanitas mereka. Hasil dari 
penilaian starvoter menentukan siapakah pasangan peserta yang lolos 
dan siapakah satu pasang peserta yang akan gugur pada malam itu. 
Sedangkan pada setiap akhir minggu, peserta yang bertahan akan 
masuk ke babak selanjutnya. 
m. Closing + ID Out. 
Semua pendukung acara baik dari peserta, bintang tamu dan star 
komet berkumpul di stage, host dan co-host berterimakasih kepada 
sponsor utama, beberapa sponsor tambahan, seluruh pengisi acara, 
pendukung acara, penonton di studio, crew yang bertugas dan 
pemirsa di rumah kemudian menutup acara dengan salam hangat. 
 
3. Teknik Produksi & Pendukung Program Acara Superstar Show  
a. Teknik Shooting / Produksi Acara Superstar Show 
i. Indoor Studio 1 
Lokasi di studio-1 Indosiar, baik untuk episode reguler / babak 
penyisihan, perempat final dan semi-final yang di siarkan secara 
Live ON AIR. 
 
ii. Indoor Teater Tanah Airku 
Lokasi di Teater Tanah Airku Taman Mini Indonesia Indah untuk 
Grand Final Superstar Concert. Disiarkan secara Live ON AIR 
langsung dari Teater Tanah Airku Taman Mini Indonesia Indah. 
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Peralatan yang digunakan adalah Peralatan Lengkap Standar 
Superstar Concert dan OB Van lengkap yang berfungsi sebagai 
control master. 
iii. Outdoor 
Lokasi di area parkir atau luar Studio-1 Indosiar. Peralatan yang 
digunakan adalah peralatan standar EFP (Electronic Field 
Production) Indosiar dengan Metode shooting 1 hari untuk 1 VT. 
Lokasi shooting ditentukan oleh tim Produksi VT Indosiar. 
 
b. Set Studio dan Panggung 
 Tema Panggung : “METROPOLITAN FUTURE STAGE” Suasana 
mengambil tema futuristic yang mengundang decak kagum penonton 
dengan kemegahan dan kemewahan stage setting. Pangggung utama 
di studio dirancang untuk peserta, dancer dan bintang tamu maupn 
band dengan kapasitas maksimal delapan orang di main set. 
c. Set Tambahan 
 Untuk segment contestant introducing (pengenalan peserta, pada 
awal acara) digunakan set tambahan, yaitu : Set Superstar Wall dan 
Red Carpet untuk setting base peserta yang akan menuju panggung 






 Untuk property panggung dan property akting digunakan beberapa 
alat yang berhubungan dengan jalan cerita atau inti segmen sesuai 
dengan tematik per-episode. Tapi seringkali spontanitas host atau co-
host mengambil property dari manapun untuk dijadikan bahan 
lelucon atau jokes. Dan terkadang baik host, co-host, maupun tiga 
star komet membawa property pribadi untuk kepentingan content 
acara yang bersifat komedi spontanitas. 
e. Musik 
Acara Superstar Show pada dasarnya merupakan acara hiburan 
musik dan  musik yang dimainkan adalah musik Pop, Pop-Rock, 
Pop-dance, dan Dangdut yang easy listening / dapat dinikmati secara 
universal khususnya untuk segmentasi masyarakat Indonesia. Untuk 
iringan musik peserta, diiringi oleh Dian HP band yang dapat 
memainkan musik di semua genre sesuai dengan kebutuhan content 
acara. 
f. Karakter Presenter 
Eko Patrio Seorang Host yang sangat berdedikasi terhadap acara 
juga stasiun televisi Indosiar. Dia memiliki kedekatan 
dengan penonton, mimik wajah yang lucu dan 
memiliki banyak umpan lelucon untuk membumbui 
acara Superstar Show sehingga Eko menjadi salah 
satu daya tarik utama acara Superstar Show. 
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Ruben Onsu Seorang Co-Host yang merasa memiliki kendali besar 
karena memngawal dua ratus orang juri star voter, 
sehingga memiliki rasa kepercayaan diri yang besar 
untuk membuat onar dan lucu di setiap sekuen acara. 
Dia adalah co-host yang menempatkan dirinya 
sebagai orang yang sangat dekat dengan penonton dan 
pemirsa dirumah khususnya ibu-ibu. Ruben juga 
merupakan salah satu daya tarik utama acara ini 
karena setiap umpan jokes yang dilancarkan oleh 
lawan-lawannya dapat di balas dengan baik, selain dia 
memiliki kelebihan dalam hal mengomentari apapun 
dan siapapun secara spontanitas yang mengundang 
derap tawa dan decak kagum penonton. 
Nona Igun Seorang komentator (star komet) yang menilai dari 
sisi busana. Nona berusaha se-objektif mungkin dalam 
menilai busana peserta dan sering kali penilaian Nona 
ditiru dan menjadi sebuah tren baru dalam dunia 
busana anak muda Indonesia. Dia juga merupakan 
salah satu daya tarik utama acara ini selain Eko dan 
Ruben. Nona memiliki karaker lucu, galak, judes, dan 
centil kepada para pesertanya. 
Ning Emil Seorang komentator (star komet) yang menilai dari 
sisi kualitas suara dan kemampuan bernyanyi. Ning 
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memiliki karakter sabar, bersahabat, menjadi 
penengah dalam segala situasi rumit yang seringkali 
di buat oleh Ruben dan Eko. Ning juga merupakan 
penyemangat dan panutan dalam hal kemampuan dan 
teknik bernyanyi bagi peserta. 
Uncle JC Seorang komentator (star komet) yang menilai aksi 
panggung peserta. Memiliki karakter lucu, bule 
(warga asing) yang memiliki kekurangan dalam 
berbahasa Indonesia sehingga sering berbenturan 
dalam kata-kata, gaya, dan pandangan dengan star 
komet maupun host & co-host. Tetapi perbedaan itu 
membuat acara Superstar Show semakin berwarna. 
Uncle juga sering menjadi obyek sasaran kekesalan 
dan lelucon dari Eko, Ruben, dan Nona Igun. 
g. Kostum 
 Kostum pada acara ini sesuai dengan gaya masa kini, trend fashion 
yang mengarah kepada gaya santai, semi formal, dan pesta. Tetapi 
beberapa pengisi acara terkadang menggunakan kostum sesuai 
dengan tematik mereka maupun karakter yang ingin ditonjolkan. 
 
4. Bentuk Penyajian 
a. Klien  : Tolak Angin – Sidomuncul. 
b. Jenis   : Variety Show 
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c. Nama Program     : Superstar Show / Superstar Concert (untuk 
grand final) 
d. Durasi  : 6 Jam (sampai tak terhingga-terbatas) 
e. Target  : Semua Umur dan Semua SES (A, B, C) 
f. Shooting Format : Indoor (didalam ruangan studio) dan Outdoor + 
EFP     
  (Electronic Field Production) 
g. Host & Co-Host : Eko Patrio, Ruben Onsu 
h. Komentator  : Ivan Gunawan (Nona Igun), Emillia Contessa 
(Ning  
     Emil), Uncle JC 
i. Juri   : Dua ratus orang star voter dari pemirsa setia 
Indosiar  
  yang berbeda pada setiap episodenya 
j. Bintang Tamu : Artis, Penyanyi, dan Band yang berbeda di setiap  
  Episodenya. 








5. Proses Produksi Variety Show Superstar 
 
Tahapan Produksi Program Acara Superstar Show dan Superstar Concert 
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berdasarkan waktu 
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Keterangan dari tahapan acara Superstar Show & Superstar Concert 
a. Meeting 
Sebelum melakukan produksi, produser dan crew produksi melakukan 
beberapa kali meeting untuk mengevaluasi acara superstar episode 
sebelumnya, mematangkan kesiapan acara, dan memikirkan inovasi dan 
surprise point yang akan di tampilkan pada episode selanjutnya. 
b. Pemilihan materi lagu untuk episode selanjutnya dilakukan di akhir episode 
sebelumnya. Crew produksi khususnya talent PIC (person in charge) beserta 
pasangan-pasangan peserta akan memutuskan lagu apa yang akan 
dinyanyikan. Apabila peserta belum bisa memutuskan pada saat itu juga, 
peserta harus memberikan keputusan via telepon atau sms secepatnya guna 
keperluan aransemen lagu yang harus digarap oleh tim Dian HP Band. 
c. Shooting VT (video tape) diluar Studio untuk keperluan bumper in-out, 
testimoni peserta, konten insertion, stock shot VT di beberapa segment yang 
diperlukan di acara Superstar Show / Superstar Concert. Shooting ini 
dilakukan oleh tim EFP (electronic field production) yang bertugas, lalu 
akan di edit secara off line / cut-to cut editing, masuk ke editing suite untuk 
di edit secara on line editing dan siap untuk dikirim ke VTR (Video Tape 
Recorded) Room untuk di putar di segmen tertentu pada acara Superstar 
Show. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan VT adalah : ide / 
gagasan tema VT, standar teknik produksi untuk mendapatkan hasil materi 
shooting yang memuaskan, „gaya‟ atau style acara dan stasiun televisi 
Indosiar untuk menjaga kualitas sajian. 
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d. Membuat Rundown dilakukan langsung oleh produser dibantu oleh assisten 
khusus (dalam jangka waktu magang penulis diberi kesempatan untuk 
menjadi assisten) dan naskah ditulis oleh scriptwriter.  
Berikut beberapa unsur-unsur penting yang harus ada di sebuah rundown 
variety show “Superstar Show” yang baik. 
1) Part merupakan pembagian sesi acara secara benar dan baik, 
pemisahan partisi-partisinya di tentukan / ditandai oleh jeda 
commercial break / iklan reguler acara Superstar Show. 
2) Item merupakan kegiatan dasar / isi materi konten acara Superstar 
Show 
3) Cast Artist adalah personal talent yang akan maju di mainset pada 
segmen tertentu berdasarkan hasil meeting pada hari / jam 
sebelumnya 
4) Audio adalah sound system yang digunakan pada saat acara tersebut 
berlangsung. Contoh : WHM (wireless hand microphone)  
5) Loc adalah lokasi shooting yang dapat berubah kapanpun dan 
dimanapun shooting VT dan sebagai persiapan untuk 
menitikberatkan seorang host dalam membantu dia mempersiapkan 
diri/ 
6) Durasi ditentukan oleh seberapa banyak iklan yang muncul dan 
beriklan di Joglo Semar, hal-hal yang mendetail harus diperhatikan 
dalam pembuatan rundown.  
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7) Actual time berfungsi sebagai penunjuk arah sekaligus bahan 
pertimbangan improvisasi host dan co-host. 
8) Remark adalah kegiatan untuk mencatat apapun yang ada di dalam 
otak manusia. Sedetail-detailnya tulisan Remark akan semakin lebih 
baik. Karena semakin banyak pembaca tabloid nabi dengan remark 
yang bagus pula. 
Rundown harus memuat sebagian besar script penting dari acara Superstar 
Show atau Superstar Concert Grand Final. 
3. Persiapan voice offer, materi sounds, VT, dan inscriber dilakukan oleh 
asisten pengarah acara dan crew yang bertugas. Mericek semua materi yang 
harus di kumpulkan dan di serahkan kepada masing-masing divisi untuk 
segera di tindaklanjuti dan disiapkan sesuai dengan kebutuhan konten acara 
Superstar Show. 
4. Rehearsal atau geladi akhir dilakukan oleh seluruh pengisi acara dan crew 
produksi dengan bantuan lighting, music dan set alat perekam gambar dan 
suara yang siap. Khusus untuk peserta dilakukan secara matang untuk 
persiapan lagu pilihan dan ekspresi pasangan diiringi oleh Dian HP band. 
Dimana pada saat ini assisten produser atau assisten pengarah acara akan 
melakukan tugasnya sebagai pencatat call shot, sebuah time code yang 
berfungsi sebagai catatan urut-urutan isi materi lagu baik vokal, backing 
vocal, dan seluruh instrumen yang berbunyi pada waktu tertentu secara 
detail dalam hitungan detik supaya pada saat LIVE ON AIR kamera dapat 
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merekamnya tepat waktu. Untuk pendukung acara yang lain melakukan 
geladi resik sesuai dengan tuntutan tugasnya masing-masing. 
5. Make Up & Wardobe dilaksanakan oleh seluruh pengisi acara. 
6. Shooting LIVE ON AIR disiarkan langsung dari Studio-1 Indosiar atau 
Teater Tanah Airku TMII sesuai dengan prosedur dan aturan main acara 
Superstar Show atau Superstar Concert Grand Final yang telah di 
rencanakan dengan benar dan matang. 
7. Selama shooting berlangsung beberapa tim EFP (electronic field production) 
membuat rekaman gambar secara candid / hidden / tersembunyi sebagai 
gimmick tambahan khas Superstar Show. Tim EFP menyiapkan beberapa 
kamera dan kameraman khusus yang bertugas sebagai kamera tersembunyi 
yang merekam gerak-gerik dan mimik lucu dari peserta dan juga momont-
moment special seperti moment seru, haru, lucu, bernilai perasaan yang 
mendalam dan yang lain guna keperluan gimmick untuk tambahan konten 
acara.  
8. Beberapa momen-momen penting yang terekam akan diolah dan di edit 
menjadi VT. Pada moment segmen tertentu (sesuai dengan rencana)  hasil 
rekam-edit dari produksi candid ini akan di tayangkan sebagai gimmick yang 
berfungsi menambah khasanah konten acara Superstar Show dan atau 
Superstar Concert Grand Final. 
9. Evaluasi acara setelah penayangan akan dilakukan setelah acara berakhir 
oleh produser, beberapa crew produksi dan pihak klien. 
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B. Kegiatan di Indosiar 
1. Kegiatan minggu pertama, 03 s/d 08 Maret 2008 
Mendapat pengarahan dari pihak Indosiar 
Pengarahannya berupa dimana nanti penulis akan ditempatkan di acara 
apa. 
Jadwal minggu pertama : 
Senin, 3 Maret 2008 
a. Pengenalan umum oleh  Bp. Dody Jufpriyanto Manager Divisi 
Produksi Non Drama Indosiar. 
b. Pengenalan semua program acara non drama dan penulis diminta untuk 
memilih salah satu acara. Oleh Bp. FX Teguh Nugroho selaku S.I.S. 
Officer. 
Selasa, 4 Maret 2008 
a. Pengenalan seluruh staf produksi yang bertugas dan mulai pengenalan 
sejarah dan pengetahuan umum tentang Indosiar. 
b. Melihat kinerja tim produksi dan mulai mencatat hal-hal yang penting 
dari para crew. 
Rabu, 5 Maret 2008 
a. Mengadakan pembagian tugas dan pembagian kerja, dalam hal ini 
penulis mendapatkan bagian acara „Superstar Show & Superstar 
Concert‟ sebagai major program, dan „Mama Mia‟ berikut „Indomie 
Jingle Dare‟ sebagai program tambahan. 
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b. Penulis melaksanakan meeting sebagai notulen dan berperan dalam 
produksi  on air sebagai assisten pengarah acara. 
Kamis, 6 Maret 2008 
a. Mendapat pengarahan, pembekalan pola acara siaran oleh Bp. Doddy 
Jufpriyanto.  
b. Pembekalan Oleh Bp. Egge DP Yulianto Produser Superstar Show, 
tentang acara tersebut dimana setiap episodenya dilakukan dua kali 
shooting yaitu shooting VT oleh EFP dan Shooting Live yang berdurasi 
6 jam tak terbatas. Karena improvisasi dan Lelucon spontanitas adalah 
ciri khas dari acara Superstar ini. 
c. Dalam pembekalan dan pengarahan ini penulis mendapatkan jabatan 
sebagai asisten pengarah acara dalam acara „Superstar Show‟ dan 
asisten produser dalam acara „Indomie Jingle Dare‟. 
Jumat, 7 Maret 2008 
a. Mengadakan final meeting bersama production crew dan pendukung 
acara „Indomie Jingle Dare‟.  
b. Penulis mendapatkan tugas pertama, konfirmasi ke artis-artis pengisi 
acara. 
Sabtu, 8 Maret 2008 
Shooting Live „Indomie Jingle Dare‟ dan berperan sebagai asisten 
produser antara lain sebagai distributor rundown yang langsung dibuat 
oleh produser keada seluruh crew, presensi kerabat kerja bertugas guna 
keperluan credit tittle.  
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2. Kegiatan minggu kedua, 10 – 14 Maret 2008 
Senin, 10 Maret 2008 
Penulisan rundown. Penulis belajar membuat rundown. Pada saat ini 
penulis belum begitu paham mengenai penulisan rundown dengan benar. 
Penulis dibimbing oleh salah satu tim kreatif acara Superstar Show. 
Selasa, 11 Maret 2008 
Pembelajaran menulis naskah acara (script) Superstar Show. Penulis 
dibimbing untuk menulis script untuk host dan co-host yang bersifat 
komedi. Penulis diminta untuk mengembangkan kreativitas dalam 
penulisan script sesuai dengan gaya host dan co-host. Apabila produser 
menilai naskah tersebut baik dan cocok maka akan digunakan dalam 
episode selanjutnya. Tetapi apabila tidak, maka penulis akan di beritahu 
bagaimana cara penulisan naskah dengan benar.  
Rabu, 12 Maret 2008 
Penulis mulai membantu membuat Rundown acara Superstar Show, 
mencetak dan mendistribusikannya kepada seluruh production crew 
bertugas, production service crew bertugas, EFP, pengisi acara dan seluruh 
pendukung acara yang bertugas (All crew). 
Kamis, 13 Maret 2008 
a. Penulis membantu pembuatan dan pendistribusian rundown kepada All 
Crew yang bertugas.  
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b. Pada saat rehearsal penulis mendapatkan tugas mencatat call shot. 
Yaitu detail timing code (hitungan detik) pada saat band / musik 
berlangsung dimana setiap instrumen akan berbunyi pada waktu (detik) 
tertentu. Dan call shot ini berlaku untuk lagu semua pengisi acara. 
Baik lagu yang dinyanyikan oleh kontestan, ekspresi pasangan, 
maupun lagu dari bintang tamu. Dibutuhkan fokus yang tinggi karena 
pada saat counting,  pada waktu yang sama mata harus merekam 
timing di stopwatch, indera pendengaran harus fokus terhadap 
instrumen apa yang sedang berbunyi saat itu dan jemari harus mencatat 
timing guna keperluan pengarah acara dan switcher pada saat memberi 
komando kameraman dari control master. Pada saat ini penulis mulai 
masih kurang dapat menyeimbangkan fokus ketiga indera tersebut. 
Jumat, 14 Maret 2008 
a. Penulis membantu pembuatan dan pendistribusian rundown kepada All 
Crew yang bertugas.  
b. Pada saat rehearsal penulis mendapatkan tugas mencatat call shot. 
penulis mulai dapat menyeimbangkan fokus ketiga indera tersebut. 
 
3.  Kegiatan minggu ketiga, 17 – 21 Maret 2008 
Senin, 17 Maret 2008 
a. Penulis membooking artis dan grup band pendukung acara Superstar 
show.  
b. Recheck persiapan dan kesiapan talent dan pengisi acara by phone 
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Selasa, 18 Maret 2008 
Penulis membantu proses Candid camera program Mama Mia Live Show 
di control room-2 sebagai assisten pengarah acara yang bertugas mencatat 
timing adegan-adegan spontanitas yang lucu oleh peserta Mama Mia yang 
tidak tersorot dan terekam oleh kamera-kamera utama (onair production) 
tetapi terekam oleh dua hidden camera yang ditempatkan di titik-titik 
strategis studio. 
Rabu, 19 Maret 2008 
a. Penulis membantu pembuatan dan pendistribusian rundown kepada All 
Crew yang bertugas. 
b. Pada saat rehearsal penulis mendapatkan tugas mencatat call shot. 
c. Dan pada saat produksi shooting ONAIR Superstar Show, Penulis 
mulai diperbolehkan berada di master control room. Penulis 
memperhatikan kinerja produser yang mengawasi jalannya acara 
melalui monitor prapandang, catatan penulis : 
1) Pengarah acara-1 yang memegang switcher. 
2) Pengarah acara-2 yang memegang stopwatch dan memberikan 
komando kepada kameraman untuk bersiap menyorot beberapa 
spot tertentu. 
3) Penyelaras Cahaya mengatur harmonisasi cahaya secara manual 
melalui monitor khusus output gambar siaran. 
4) Inscriber atau Subtitling bertugas mengatur keluar-masuknya tittle 
dan subtitle secara langsung dari komputer pengendali.  
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5) Video LED Jokey bertugas mengatur grafik pada monitor LED 
yang ada di studio dengan mixer, monitor dan switcher khusus. 
 penulis menyimak dan mempelajarinya. 
Kamis, 20 Maret 2008 
a. Penulis membantu pembuatan dan pendistribusian rundown kepada All 
Crew yang bertugas. 
b. Mencatat call shot pada saat rehearsal. 
c. Pada saat produksi shooting ONAIR Superstar Show, Penulis berada di 
master control room untuk membantu keperluan produser, pengarah 
acara dan menjadi distributor informasi antara produser dan crew pada 
bagian yang lain.  
d. Penulis di fokuskan kepada tugas inscribing / subtittling. 
Jumat, 21 Maret 2008 
a. Penulis membantu pembuatan dan pendistribusian rundown kepada All 
Crew yang bertugas. 
b. Mencatat call shot pada saat rehearsal. 
c. Pada saat produksi shooting ONAIR Superstar Show, Penulis berada di 
master control room untuk membantu keperluan produser, pengarah 
acara dan menjadi distributor informasi antara produser dan crew pada 
bagian yang lain.  
d. Penulis diberi tugas inscribing / subtittling. 
e. Pada tengah acara penulis ditugaskan di bagian lighting panggung 
acara Superstar Show dan berada di ruang lighting control room untuk.  
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f. Penulis diajarkan proses operasional editing linier offline (cut-to-cut 
editing) – editing online oleh beberapa tim produksi guna membantu 
editing materi VT (video tape) yang cukup banyak. 
 
4. Kegiatan minggu keempat, 24 – 29 Maret 2008 
Senin, 24 Maret 2008 
a. Pagi hari penulis membantu proses operasional editing linier offline 
(cut-to-cut editing) untuk persiapan VT (video tape) testimoni dan 
tantangan dari peserta Superstar. Dan editing online yang berfungsi 
meneruskan kerja editor (cut-to-cut). 
b. Penulis membantu pendistribusian rundown kepada All Crew yang 
bertugas baik di studio maupun di ruangan kendali pada divisinya. 
c. Mencatat call shot pada saat rehearsal. 
d. Pada saat produksi shooting ONAIR Superstar Show, Penulis berada di 
master control room untuk membantu keperluan produser, pengarah 
acara dan menjadi distributor informasi antara produser dan crew pada 
bagian yang lain.  
e. Penulis ditugaskan sebagai inscriber yang bertugas meng-handle 
keluar-masuknya subtitle. 
f. Ditambah pada saat tertentu penulis berada di VTR room untuk 
melihat kinerja crew yang berada di sana. 
Selasa, 25 Maret 2008 
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a. Penulis melaksanakan semua tugas seperti hari sebelumnya. Pagi hari 
penulis membantu proses operasional editing linier offline (cut-to-cut 
editing) untuk persiapan VT (video tape) testimoni dan tantangan dari 
peserta Superstar. Dan editing online yang berfungsi meneruskan kerja 
editor (cut-to-cut). 
b. Penulis membantu pendistribusian rundown kepada All Crew yang 
bertugas baik di studio maupun di ruangan kendali pada divisinya. 
c. Penulis bertugas mencatat call shot pada saat rehearsal. 
d. Penulis berada di master control room untuk membantu keperluan 
produser, pengarah acara dan menjadi distributor informasi antara 
produser dan crew pada bagian yang lain.  
e. Penulis di fokuskan kepada tugas inscribing / subtittling. 
f. Ditambah pada saat tertentu penulis berada di VTR room untuk 
melihat kinerja crew yang berada di sana. 
g. Dan pada akhir acara Superstar show bersama team EFP (electronic 
field production) penulis melakukan wawancara Peserta yang kalah 
dalam episode itu untuk keperluan VT malam final nanti. 
Rabu, 26 Maret 2008 
a. Penulis melaksanakan semua tugas seperti hari sebelumnya. Pagi hari 
penulis membantu proses operasional editing linier offline (cut-to-cut 
editing) untuk persiapan VT (video tape) testimoni dan tantangan dari 
peserta Superstar. Dan editing online yang berfungsi meneruskan kerja 
editor (cut-to-cut). 
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b. Penulis membantu pendistribusian rundown kepada All Crew yang 
bertugas baik di studio maupun di ruangan kendali pada divisinya. 
c. Penulis bertugas mencatat call shot pada saat rehearsal. 
d. Penulis berada di master control room untuk membantu keperluan 
produser, pengarah acara dan menjadi distributor informasi antara 
produser dan crew pada bagian yang lain.  
e. Penulis di fokuskan kepada tugas inscribing / subtittling. 
f. Ditambah pada saat tertentu penulis berada di VTR room untuk 
melihat kinerja crew yang berada di sana. 
g. Dan pada akhir acara Superstar show bersama team EFP (electronic 
field production) penulis melakukan wawancara Peserta yang menang 
dan masuk dalam empat besar Superstar Concert untuk keperluan VT 
malam final nanti. Penulis melakukan kerja lembur editing linier 
offline. 
Kamis, 27 Maret 2008. 
a. Penulis melaksanakan semua tugas seperti hari sebelumnya. Pagi hari 
penulis membantu proses operasional editing linier offline (cut-to-cut 
editing) untuk persiapan VT (video tape) testimoni dan tantangan dari 
peserta Superstar. Dan editing online yang berfungsi meneruskan kerja 
editor (cut-to-cut). 
b. Penulis membantu pendistribusian rundown kepada All Crew yang 
bertugas baik di studio maupun di ruangan kendali pada divisinya. 
c. Penulis bertugas mencatat call shot pada saat rehearsal. 
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d. Penulis berada di master control room untuk membantu keperluan 
produser, pengarah acara dan menjadi distributor informasi antara 
produser dan crew pada bagian yang lain.  
e. Penulis di fokuskan kepada tugas inscribing / subtittling. 
f. Ditambah pada saat tertentu penulis berada di VTR room untuk 
melihat kinerja crew yang berada di sana. 
g. Dan pada akhir acara Superstar show bersama team EFP (electronic 
field production) penulis melakukan wawancara Peserta yang menang 
dan masuk dalam empat besar Superstar Concert untuk keperluan VT 
malam final nanti. Penulis melakukan kerja lembur editing linier 
offline. 
h. Mambantu mem-backup beberapa tim master control room-1 yang 
pada saat itu sedang berada di Teater Tanah Airku TMII melakukan 
general rehearsal. 
Jumat, 28 Maret 2008 
Pada malam grand final Superstar Concert di Teater Tanah Airku Taman 
Mini Indonesia Indah, penulis melaksanakan tugas sebagai inscriber / 
subtitle operator yang bertugas didalam master control room (OB Van) 
secara penuh. 
 
C. Hasil Magang 
 
Selama satu bulan penulis melakukan Kuliah Kerja Media atau Magang di 
stasiun TV Indosiar, penulis mendapatkan banyak ilmu dan pengalaman tentang 
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seluk-beluk dunia pertelevisian. Penulis jadi paham lebih mengerti proses 
pengerjaan sebuah acara dari pra sampai pasca produksi, seperti bagaimana 
membooking artis atau grup band dengan baik, bagaimanakah proses shooting 
baik didalam dan diluar studio yang menggunakan baik kamera Vedestal, 
kamera primary, dan kamera jimmy jip. Penulis juga tahu dengan benar tugas 
dan pekerjaaan tim produksi yang bekerja baik di lapangan, di dalam editing 
suite, maupun di master control room. Penulis juga mendapatkan pengalaman 
yang sangat berharga dalam wawancara artis, bekerja sebagai teamwork yang 
solid meskipun sama sekali belum pernah mengenal kerabat kerja sebelumnya. 
Penulis juga mengerti lebih baik mengenai kelebihan dan kekurangan acara 
yang disiarkan secara langsung, yaitu: 
Kelebihan : 
a. Selalu / harus on time dan tepat waktu. 
b. Interaksi pemirsa di rumah dan penonton di studio dapat secara langsung 
telihat dalam keterlibatannya melalui telepon interaktif dan sms broadcast. 
c. Seluruh crew benar-benar terlibat dalam proses produksi acara Superstar 
Show dan Superstar Concert. 
d. Aura gairah dan spontanitas pengisi dan pendukung acara sangat kental 
terasa karena ini bukan acara recorded yang dapat secara mudah di ulang 






a. Pengambilan gambar tidak dapat diulang. Sehingga kesalahan-kesalahan 
kecil (bloopers) dari pengisi acara maupun kesalahan teknis yang terjadi 
tidak sepenuhnya dapat di tanggulangi. 
b. Persiapan dan seluruh proses pra-produksi selalu dikejar deadline. 
c. Diperlukan ekstra persiapan acara yang benar-benar matang dan dituntut 
untuk mepersiapkan alternatif-alternatif jitu dalam beberapa kasus yang 
mungkin dapat terjadi, mengingat ini adalah acara yang disiarkan secara 





















Kesimpulan yang dapat penulis ambil setelah melaksanakan Kuliah Kerja 
Media (KKM) adalah perbandingan antara teori proses produksi acara dengan 
mekanisme kerja acara Superstar Show dan Superstar Concert Grand Final tidak 
jauh berbeda.  
Menurut Alan Wurtzel, tahapan-tahapan dalam proses produksi televisi 
dibagi menjadi empat tahapan, yaitu : 
a. Perencanaan Produksi (pre production), seperti membuat konsep, 
penulisan naskah, melakukan casting artis pendukung. 
b. Persiapan dan Latihan (setup and rehearsal), seperti mempersiapkan 
lokasi untuk setting lampu, microphone, maupun tata dekorasi. 
c. Produksi (production), seperti produksi dilaksanakan di dalam dan di luar 
studio proses rekaman.  
d. Penyesuaian (evaluating) semacam melaksanakan editing, pengisian voice 
offer atau suara narasi, pengisian backsound atau ilustrasi musik, 
melakukan evaluasi terhadaphasil produksi. 
Sedangkan proses produksi acara Superstar ini juga melakukan tahapan-
tahapan seperti yang diatas. Hanya saja pada saat produksi acara live tidak 
melakukan editing dan rekaman kecuali untuk kepentingan khusus seperti VT 
insertsion.  
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Acara Superstar Show dan Superstar Concert menampilkan beberapa 
segmen tips, indocement peduli, kuis interaktif, games studio dan musik. Hanya 
saja pada saat produksi acara live dan editing dan rekaman. 
Acara Superstar Show dan Superstar Concert menampilkan beberapa 
segmen yaitu Ekspresi / Promosi Soulmate, Song Performance, Komentar Star 
Komet, Uji Soulmate, Voting, dan Result Show, ada juga Guest Star 
Performance yang pada setiap episodenya dilakukan variasi artis pendukung dan 
eksekusi atau pengemasannya. 
Dari pembahasan yang telah diuraikan dengan dikaitkan pada 
permasalahan yang diangkat, maka dapat di simpulkan : 
Kesimpulan : 
a. Penulis dapat mengetahui secara lengkap dan dapat membandingkan 
antara teori proses produksi acara dengan praktek / mekanisme kerja acara 
Superstar Show (live) dan Superstar Concert Grand Final (live) yang 
ternyata relatif sama.  
b. Penulis dapat memaparkan  karakteristik dan keistimewaan Variety Show 
Superstar Show dan Superstar Concert Grand Final. 
c. Penulis berhasil menerapkan ilmu atau sebagai aplikasi teori yang telah 
diperoleh selama dalam bangku perkuliahan. 
d. Penulis dapat mengerti kelebihan dan kekurangan produksi acara variety 






1. Dengan semakin banyaknya televisi swasta yang bermunculan, 
Indosiar hendaknya lebih selektif dalam menayangkan program acara 
unggulannya dan menampilkan acara yang menarik dan mendidik 
pemirsa. 
2. Dalam merencanakan produksi hendaknya mematuhi time schedule 
agar perencanaan yang telah disusun dapat selesai pada waktu yang 
telah ditentukan. Dan apabila dilakukan improvisasi hendaknya tidak 
berlebihan sehingga durasi bertambah banyak dan kualitas acara 
berkurang. 
3. Kerabat kerja hendaknya saling melakukan koordinasi yang baik atas 
tangguang jawab terhadap profesinya. 
4. Perlu ditingkatkan kerja sama antara fakultas dengan instansi-instansi 
penyiaran mengenai kegiatan KKM. 
5. Hendaknya pihak fakultas juga memberikan keterangan menganai 
instansi yang baik untuk dijadikan tempat praktek KKM. 
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